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Perencanaan pembangunan daerah, dalam hal ini kabupaten dan kota, saat ini menjadi hal penting yang
harus dilakukan dengan baik seiring dengan dilaksanakanannya otonomi daerah yang memberikan
kewenangan besar kepada daerah untuk menentukan kebijakan yang sesuai dengan kebutuhan setiap daerah.
Dalam melakukan kegiatan perencanaan pembangunan suatu daerah diperlukan alat yang baik untuk
menganalisis mengenai daerah tersebut, khususnya dalam hal perekonomian. Untuk hal tersebut, alat
Analisis Input-Output merupakan alat yang dapat dipergunakan untuk menganalisls kondisi perekonomian
suatu daerah. Analisis Input-Output memerlukan suatu tabel yang biasa disebut Tabel Input Output yang
didalamnya berisikan informasi mengenai keterkaitan antar sektor yang terdapat dalam suatu perekonomian.

Dalam penyusunan Tabel input Output tersebut pada dasarnya terdapat beberapa metode yaitu metode
survai, metode surval parsial dan metode tanpa survai. Metode survai dan metode survai parsial pada
prinsipnya memerlukan sumber daya baik tenaga, waktu serta dana yang tidak sedikit untuk memperoleh
data sehingga hal tersebut sering menjadi kendala bagi suatu daerah dalam menyusun Tabel input Output.
Khusus untuk tingkat kabupaten maka hal tersebut menjadi lebih sulit lagi dibandingkan dengan penyusunan
tingkat naslonal ataupun propinsi mengingat tingkat keterbukaan yang tinggi pada tingkat kabupaten
sehingga menjadi kendala dalam pengumpulan data yang diperlukan.

Kondis sebagaimana diutarakan diatas menjadikan metode tanpa survai sebagal alternatif yang dapat
digunakan. Dalam metode tanpa survai ini, dengan menggunakan asumsi - asumsi yang diperlukan, maka
yang dilakukan adalah penyesuaian terhadap koefisien input tingkat nasional menjadi koefisien input daerah.
Koefislen input itu sendiri merupakan suatu jumlah input dari suatu sektor yang dibutuhkan untuk
menghasilkan satu unit output sektor lainnya.

Dalam literatur disebutkan bahwa dalam prosedur penyesuaian terdapat pendekatan - pendekatan yaitu
pendekatan location quotient dan pendekatan commodity balance. Sementaraitu dalam pendekatan location
guotient terdapat beberapa metode yaitu metode Simple Location Quotient (SLQ), Purchases - Only
Location quotient (PLQ) dan Cross Industry Quotient (ClQ). Sedangkan dalam pendekatan commodity

bal ance terdapat metode Supply-Demand Pool (SDP).

Terdapatnya beberapa metode dalam upaya penyesuaian koefisien input tersebut merupakan hal yang
menarik untuk dianalisis serta dibandingkan hasilnya dimana diharapkan hasil dari analisis tersebut dapat
memberikan masukan bagi pihak perencana dalam melakukan kegiatan penyusunan Tabel Koefisien Input
yang merupakan bagian penting dari Tabel Input Output.

Untuk melakukan analisis sebagaimana disebutkan diatas maka dalam penelitian ini menggunakan salah
satu kabupaten yang terdapat di propinsi Kalimantan Barat yaitu kabupaten Pontianak. Dengan demikian
maka penyesuaian yang dilakukan adalah terhadap tabel koefisien Input propinsi Kalimantan Barat 1995
untuk disesuaikan dengan tingkat kabupaten Pontianak.
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Untuk melakukan analisis dalam membandingkan hasil penerapan masing - masing metode tersebut
digunakan analisis statistik dan analisis deskriptif. Analisis Statistik menggunakan alat analisis varian untuk
memperoleh kesimpulan mengenai perbedaan yang terjadi dari hasil penerapan masing - masing metode.
Sedangkan untuk analisis deskriptif dengan melakukan analisis terhadap peringkat sektor dan sebaran
sektor. Disamping itu untuk melengkapi analisis yang dilakukan maka digunakan juga matrik pengganda
yang merupakan kelanjutan dari koefisien Input. Dalam penelitian ini matrik pengganda, yang merupakan
hasi| dari penerapan masing - masing metode, digunakan untuk melihat dampak perubahan output sebagai
akibat dari adanya perubahan permintaan akhir untuk investasi.

Berdasarkan analisis yang dilakukan maka dapat disimpulkan secara umum bahwa hasil dari penerapan
metode SLO, PLO, CIO den SDP tidak berbeda jauh baik untuk koefisien input maupun untuk menghitung
dampak perubahan output sebagai akibat adanya perubahan permintaan akhir untuk investasi.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam upaya penyesualan koefisien input, penggunaan metode
SLO adalah hal yang disarankan. Hal ini mengingat kesederhanaan metode penghitungan dan pengolahan
datanya serta kebutuhan data yang tidak terlalu banyak yang mana masal ah keterbatasan data merupakan
kendala yang banyak ditemui di tingkat kabupaten.



